







































































Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. dan Sesungguhnya yang 
demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu’’.  
































Karya ini ku persembahkan untuk: 
1. Kedua Orang Tua ku Terhormat. 
2. Keluargaku Tercinta. 
3. Seluruh Saudara-saudaraku Tersayang 
dimana Kalian berada. 










Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Dengan mengucapkan puji syukur alhamdulillah ke hadirat Allah S.W.T yang 
telah memberikan limpahan karunia dan rahmat-Nya, sehingga penulis dapat 
menyelesaikan penyusunan skripsi ini dengan judul “Perlindungan Hukum 
Terhadap Anak Hasil Perkawinan Campuran” Dan juga tak lupa saya 
panjatkan shalawat dan salam kepada junjungan Nabi Muhammad S.A.W 
sebagai Nabi pembawa ajaran agama Islam yang hakiki, dengan segala ajaran 
Islam yang diajarkannya sehingga penulis berhasil menyelesaikan skripsi ini 
dengan penuh kesabaran dan ketekunan. 
Dalam kesempatan ini dengan tulus, penulis menghaturkan banyak terima 
kasih kepada: 
1. Allah SWT atas Karunia dan nikmat serta limpahan Rahmat-Nya 
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 
2. Nabi Muhammad SAW yang telah menunjukan cahaya kebenaran kepada 
umat manusia dan pemberi syafaat di hari akhir. 
3. Bapak Muhammad Iksan, SH. M.Hum selaku Dekan Fakultas Hukum 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
4. ……………………………., selaku Pembimbing I yang telah banyak 
memberikan masukan dan kesabaran dalam membimbing penulis. 
5. ……………………………………, selaku Pembimbing II yang telah berkenan 
menyediakan waktunya untuk memberikan saran dan masukan di tengah-





6. …………………………………… selaku pembimbing akademik, yang selalu 
memberikan petuah untuk menjadikan mahasiswanya khususnya penulis 
menjadi manusia yang berjiwa. 
7. Seluruh dosen Fakultas Hukum UMS, terima kasih untuk ilmunya dan semoga 
ilmu yang bapak/ibu berikan bermanfaat bagi saya, mohon maaf apabila ada 
perilaku yang tidak sopan/tidak berkenan di hati bapak/ibu, kami 
mengharapkan ridhomu sebagai seorang guru. 
8. Semua  pihak  yang  telah  memberikan  bantuan  doa  dan  motivasi  sehingga 
penulis berhasil menyelesaikan studi di Fakultas Hukum Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 
Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak terdapat kekurangan 
dan jauh dari kesempurnaan maka dari itu saran dan kritik sangat penulis 
harapkan. Dan penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi 
penulisan skripsi selanjutnya khususnya yang berkaitan dengan Persaingan Usaha. 
 
Wassalamualaikum Wr. Wb. 
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Margono...., NIM C100070023 ,  Perlindungan Hukum Terhadap Anak Hasil 
Perkawinan Campuran Di Daerah Yogyakarta. 
Tujuan penelitihan ini adalah  untuk mengetahui perlindungan  hukum  dari  
status  terhadap  laki-laki dan perempuan  yang melakukan perkawinan  campuran 
sebelum dan sesudah berlakunya undang-undang no 12 tahun 2006 tentang 
kewarganegaran dan untuk mengetahui perlindungan hukum terhadap status anak 
dari laki-laki dan prempuan yang melakukan perkawinan campuran sebelum dan 
sesudah berlakunya undang-undang No 12 tahun 2006 tentang kewarganegaraan. 
Berdasarkan uraian hasil penelitihan dan analisis data, maka dapat 
disimpulkan dulu sebelum ada UU yang mengatur tentang Kewarganegaran 
Republik Indonesia yang baru yaitu UU no 12 tahun 2006 kedudukan seorang 
perempuan dalam kawin campuran sangat tidak mendapat dukungan dimata 
hukum negara setempat. Setelah ada UU tentang kewarganegaraan yang baru 
nasib anak dalam pernikahan campuran diakui oleh negara indonesia sebagai 
warganegara Indonesia. Di bawah UU yang baru, anak-anak hasil perkawinan 
campur memiliki dua kewarganegaraan sampai mereka berusia 18 tahun plus 3 
tahun. Perlindungan hukum terhadap  status anak dari laki-laki dan perempuan 
yang melangsungkan perkawinan campuran sebelum dan sesudah ada Undang-
Undang No. 12 Tahun 2006 tentang Kewarganegaraan. Berdasarkan UU 
Kewarganegaraan yang lama, anak hanya mengikuti kewarganegaraan ayahnya 
sehingga anak hanya mendapatkan perlindungan hukum untuk berstatus terbatas 
mengikuti kewarganegaraan ayahnya. Namun, berdasarkan UU Kewarganegaraan 
yang baru UU No. 12 Tahun 2006 tentang Kewarganegaraan anak akan memiliki 
dua kewarganegaraan dan setelah anak berusia 18 tahun atau sudah kawin maka ia 
harus menentukan pilihannya dan hal tersebut merupakan bentuk perlindungan 
hukum yang lebih luas untuk memberikan hak memilih kewarganegaraan kepada 
si anak yang lahir dari perkawinan campuran. 
 
 















Margono ...., NIM C100070023, Legal Protection Against Child Marriage Mixed 
Results In Region Yogyakarta. 
These researches aim is to determine the legal protection of the status of 
men and women who perform mixed marriages before and after enactment of the 
law No. 12 of 2006 concerning citizenship and to know the status of the legal 
protection of children from men and prempuan the mating mixture before and 
after the enactment of Law No. 12 of 2006 concerning citizenship. 
Based on the description of the results of researches and analysis of data, it 
can be concluded before there are laws on citizenship of the Republic of Indonesia 
and the new Law No. 12 of 2006 the position of a married woman in the mix so 
no support in the eyes of the law of the country concerned. Once there is a new 
law on citizenship fate of children in mixed marriages recognized by Indonesia as 
an Indonesian citizen. Under the new law, the children of mixed marriages have 
dual citizenship until they are 18 years plus 3 years. Legal protection of the status 
of children of the men and women who hold mixed marriages there before and 
after the Act No.. 12 of 2006 on Citizenship. Under the old Citizenship Act, 
children follow the citizenship of his father's only so children get only limited 
legal protection to follow the citizenship status of his father. However, based on 
the new Law on Citizenship Law. 12 of 2006 on Citizenship child would have 
dual citizenship and having children 18 years old or married, then he must make 
his choice and it is a form of legal protection for a broader grant of citizenship to 
the children born of mixed marriages. 
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